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ABSTRAK 

Judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

PENARIKAN MAHAR SETELAHPERCERAIAN 

MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) 

(Studi Kasus di Desa Tahunan) 

Penulis : MIFTAKHUL HUDA 

NIM : 131410000236 

Prodi : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) 

Pembimbing I : Hudi, S.H.I., M.S.I. 

Pembimbing II : Mayadina Rohmi Musfiroh, S.H.I., M.A  

Penguji I : Dr.H. Mashudi, M.Ag. 

Penguji II : Dr. Wahidullah, S.H.I., M.H. 
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Perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk 

menaati perintah Allah dan melakukannya merupakan ibadah. Perkawinan 

bertujuan untuk membentuk atau mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawahdah dan rahmah. Perkawinan adalah sah apabila dilakukan 

menurut hukum Islam dan sesuai dengan Undang-undang perkawinan maupun 

dalam Kompilasi Hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penarikan mahar 

setelah perceraian terjadi di Desa Tahunan, dan bagaimana penarikan mahar 

setelah perceraian terjadi di Desa Tahunan menurut KHI. tentang Penarikan mahar 

ditinjau secara yuridis normatif. Jenis penelitian ini adalah kualitatif diskriptif dan 

dilakukan dengan menggunakan metode analisis secara induktif yaitu dengan 

menggambarkan masalah penarikan mahar setelah perceraian dilapangan serta 

tinjauan yuridis dari hasil wawancara dan fakta lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari penarikan mahar yang dilakukan oleh salah 

satu warga Dsa Kecapi. Meskipun awalnya tergugat menolaknya karena akhirnya 

orang tua dari penggugat hadir di persidangan ke-16 dan memohon langsung 

untuk menceraikan penggugat sehingga tergugat menceraikanya, kemudian 

setelah 1 bulan pasca perceraian tersebut Iwad tersebut diterima oleh tergugat.  

Kata kunci: Isbat Nikah, Perkawinan Campuran, Penetapan Pengadilan Agama. 

http://www.perpus.unisnu.ac.id/
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ABSTRACT 

 

 

Marriage is a very strong contract or mitsaqan ghalizhan to obey Allah's 

commandments and to do so constitutes worship. Marriage aims to form or realize 

a sakinah, mawahdah and rahmah household life. Marriage is legal if it is carried 

out according to Islamic law and in accordance with the Marriage Law and in the 

Islamic Law Compilation. 

The formulation of the problem in this research is how the dowry 

withdrawal after divorce occurs in the annual village, and how the dowry 

withdrawal after the divorce occurs in the annual village according to KHI. 

Withdrawal of dowries is reviewed in a normative juridical manner. This type of 

research is descriptive qualitative and was conducted using the inductive analysis 

method, namely by describing the problem of withdrawing a dowry after divorce 

in the field as well as a juridical review of the results of interviews and field facts. 

Based on research results from the withdrawal of a dowry by one of the 

residents of Dsa Kecapi. Although initially the defendant rejected it because 

finally the parents of the plaintiff were present at the 16th trial and asked directly 

to divorce the plaintiff so that the defendant divorced him, then after 1 month after 

the divorce Iwad was accepted by the defendant. 

 

 

Keywords: Isbat Nikah, Mixed Marriage, Determination of Religious Courts 
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MOTTO 

 

 

 مَنْ صَبَ رَ ظَفِرَ 
“Barang bersabar, maka akan beruntung” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

Sistem Transliterasi Arab – Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

158/1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988 (Pedoman 

Penulisan dan Ujian Skripsi, t.th:67). 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 bā` B Be ة

 tā` T Te د

 śā Ś es (dengan titik diatasnya) س

 Jīm J Je ج

 hā` H ha(dengan titik di bawahnya) ح

 khā` Kh ka dan kha ر

 Dal D De د
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 Żal Ż zet (dengan titik di atasnya) ذ

 rā` R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sīn S Es ض

 Syīn Sy es dan ye غ

 Şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 ŝā` Ŝ te (dengan titik di bawahnya) ط

 zā` Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 fā` F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

ٔ Wāwu W We 

 hā` H Ha ْـ

 ء

Hamza

h 

′ 

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 yā`  Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a A 

  َ  Kasrah i I 

  َ  Dammah u U 

 

Contoh : 

تََكَزََ  – kataba    ََُيرَْْت – yażhabu 

  su’ila – ظُئمََِ   fa’ala – فعََمََ

 żukira – ذُكِسََ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

َََي  Fathah dan Ya Ai a dan i 

َََٔ  Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

لََ   kaifa – كَيْفََ  ْٕ َْ – haula  
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َََا  Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

ي َِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ٔ َُ  Dammah dan Wau Ū u dan garsi di atas 

 

Contoh: 

 qīla – قيِْمََ    qāla – قبَلََ 

لَُ   ramā – زَيَى  ْٕ   yaqūlu – يقَُ

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh : 

ضَخَُاْلأطْفبَلَْ ْٔ َزَ - raudah al-aţfāl 

- raudatul aţfāl 

زَحَْ َّٕ َُ ًُ دِيُْخََُانْ ًَ  al-Madīnah al-Munawwarah - انَْ

- al-Madīnatul-Munawwarah 

َطَهْذَخَْ - talhah 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َب لََ    rabbanā – زَثَُّ  nazzala – َصََّ

 al-hajju – انَْذَجَ    al-birr – انَْجسَِّ

ىَََعَُ   – nu’’ima 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

 Contoh: 

جُمَُ  ـي دَحَُ  ar-rajulu – انَسَّ  as-sayyidatu –  انعَّ

طَُ  ًْ  al-qalamu –  انَْقهَىََُ  asy-syamsu – انشَّ

 al-jalālu –  انَْجَلالََُ  al-badī’u – انَْجدَِيْعَُ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

1. Hamzah di awal: 

  akala – أكََمََ    umirtu – أيُِسْدَُ

2. Hamzah di tengah: 

ٌََ ْٔ ٌََ   ta’khużūna – رأَخُْرُ ْٕ  ta’kulūna – رأَكُْهُ
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3. Hamzah di akhir: 

ءَُ   syai’un – شَيْئَ  ْٕ  an-nau’u – انَُّ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

اشِقيٍِْ َخَيْسَُانسَّ َٕ َاللهََنَُٓ ٌَّ إِ ََٔ - a innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

ٌََ يْصَا ًِ انْ َٔ اانْكَيْمََ ْٕ فُ ْٔ َ  Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - فأَ

- Fa aufū-lkaila wa-lmīzāna 

يُسْظَٓب َٔ َثعِْىَِاللهَِيَجْسْبََ - Bismillāhi majrêhā wa mursāhā 

َانْجيَْذَِ َِعَهىََانَُّبضَِدِج  لِِلَّّ ََٔ

َِّظَجيِْلااََ َاظْزطََبعََإنِيَْ ٍِ َيَ

- Wa lillāhi alā an-nāsi hijju al-baiti 

manistatā’a ilaihi sabilā 

- Wa lillāhi alan-nāsi hijjul-baiti manistatā’a 

ilaihi sabilā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
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diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لَ  ْٕ زَظُ َإلِاََّ د  ًَّ يَبَيُذَ ََٔ - Wa mā Muhammadun illā rasūl. 

ب خََيُجبَزَكا ضِعََنهَُِّبضَِنهََّرِيَْثجِكََّ ُٔ لََثيَْذٍَ َّٔ َأَ ٌَّ  إِ

- Inna awwala baitin wudi’a lin-nāsi 

lallażī bi Bakkata mubārakan 

ٌَُ َِّانْقسُْأ َْصِنفَيِْ َانَّرِيَْإُ ٌَ ْٓسَُزَيَضَب َشَ

- Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi 

al-Qur’ānu. 

ٍَِ جيِْ ًُ قَِانْ ْٕ نقَدََْزَأَُِثبِلْافُُ ََٔ - Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubin 

ٍََ يْ ًِ َانْعَهَ َِزَة  دُلِِلَّّ ًْ َانَْذَ - Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna. 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َقسَِيْت فزَْخ  َٔ َاللهَِ ٍَ َيِ ََصَْس  - Nasrum minallāhi wa fathun qarib. 

َِ بلِِلّّ يْعا ًِ  Lillāhi al-amru jamī’an - َاْلايَْسَُجَ

- Lillāhilamru jamī’an 

َشَيْئٍَعَهيِْىَ  اللهَُثكُِم  ََٔ - Wallāhu bikulli syai’in ‘alīmun. 
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